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Abstract

This research started from the general opinion that the majority of the Indonesian
generation studied in state schools and not in madrasas, while the Religious Education
(PAl) that teaches Muslim students in public schools only teaches doctrinal or dogmatic
Islam. As a result, many Muslim students from state schools have a poor understanding
of religion and they do not understand their religious teachings perfectly (kaffah);
Cognitive aspects are more priority in learning. Meanwhile, the understanding and
practice of worship and attitudes and behavior are far from expectations. Therefore,
Islamic education in public schools from primary to secondary schools must receive
development, modification, innovation and additional learning programs so that the
integral goals of Islamic education can be achieved. A more optimal learning system can
be implemented in public schools. The Islamic Boarding School-Based School Program
launched in public schools is an effort to produce students with noble moral character.
This type of research includes qualitative descriptive field research, cross-case analysis
and comparative and inductive reasoning for processing, discussing and analyzing
findings. This research describes the implementation and effectiveness of the Islamic
boarding school-based education program in public schools, by outlining the planning,
implementation and evaluation of the program, as well as the development and learning
process of PAl in schools that implement the Islamic boarding school-based school
program. This study chose the object at the Ma'arif Nahdlatul Ulama (NU) Vocational
High School (SMK), which has been implementing the program since 2013 in Kebumen
Regency. Data collection used observation, interview and documentation methods,
followed by testing the validity of the data through frequent interactions with primary
sources, making more diligent observations and data triangulation tests. The findings
revealed that there is a pattern of developing and empowering Islamic Religious
Education (PAl) learning that is integrated in the character-based school program to
further improve the development of students' morals/morals by carrying out more
activities outside the classroom by upholding noble morals. Curriculum development is
regulated by including moral values in each class. By applying this model, the formation
of moral character can function effectively for students in public schools. This program
also creates a hidden curriculum that is measurable in the Islamic Religious Education
learning process in schools and is implemented periodically. This has a great influence on
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the empowerment of Islamic Religious Education in schools where the classic problem of
the minimal allocation of Islamic Religious Education (PAl) lesson time in state schools
can be answered effectively.

Keywords: Islamic Education, Morals/Character, Public Schools.
Abstrak

Penelitian ini berawal dari anggapan umum bahwa sebagian besar generasi Indonesia
mayoritas belajar di sekolah negeri dan bukan di madrasah, sedangkan Pendidikan
Agama (PAI) yang mengajar kepada siswa Muslim di sekolah umum hanyalah
mengajarkan Islam yang bersifat doktrin atau dogmatis. Akibatnya, banyak siswa Muslim
dari sekolah negeri memiliki pemahaman yang kurang terhadap agama dan mereka tidak
mengerti ajaran agamanya dengan sempurna (kaffah); Aspek kognitif lebih prioritas
dalam pembelajaran. Sedangkan pemahaman dan praktek dari ibadah dan sikap dan
perilakunya jauh dari harapan. Oleh karena itu, pendidikan Islam di sekolah umum dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah harus mendapat pengembangan, modifikasi,
inovasi dan program pembelajaran tambahan sehingga tujuan integral pendidikan Islam
dapat tercapai. Sistem pembelajaran yang lebih optimal dapat dilakukan di sekolah
umum. Program Sekolah Berbasis Pesantren diluncurkan di sekolah umum merupakan
upaya untuk menghasilkan siswa yang berkarakter akhlak mulia. Jenis Penelitian ini
termasuk penelitian lapangan yang bersifat deskripstif kualiatif, analisis kasus silang dan
penalaran komparatif dan induktif untuk pengolahan, pembahasan dan analisis temuan.
Penelitian ini menggambarkan bagaimana implementasi dan efektifitas pelaksanaan
program pendidikan berbasis pesantren di sekolah umum tersebut, dengan menguraikan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program Bagaimana pula pengembangan dan
proses pembelajaran PAl-nya di sekolah yang menerapkan program sekolah berbasis
pesantren. Studi ini, memilih objek di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif
Nahdlatul Ulama (NU), yang telah melaksanakan program sejak tahun 2013 di Kabupaten
Kebumen. Pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,
dilanjutkan dengan menguji validitas data melalui interaksi yang sering dilakukan dengan
sumber primer, melakukan observasi lebih rajin dan uji triangulasi data. Hasil temuan
terungkap bahwa terdapat pola pengembangan dan pemberdayaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam ( PAl) yang terintegrasi dalam program sekolah berbasis karakter
untuk lebih meningkatkan pembinaan akhlak/akhlak siswa dengan lebih banyak
melakukan kegiatan di luar kelas dengan menjunjung tinggi akhlak mulia. Pengembangan
kurikulum diatur dengan memasukkan nilai-nilai moral di setiap kelas. Dengan
menerapkan model ini, pembentukan karakter moral dapat berfungsi secara efektif bagi
siswa di sekolah umum. Program ini juga menciptakan kurikulum tersembunyi yang
terukur dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dan dilaksanakan
secara berkala. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemberdayaan Pendidikan Agama
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Islam di sekolah dimana permasalahan klasik mengenai minimnya alokasi waktu jam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah negeri dapat terjawab secara efektif.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Akhlak/Karakter, Sekolah Umum.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mentransformasikan pengetahuan yang ditujukan untuk
perbaikan, penguatan dan penyempurnaan segala potensi yang ada pada peserta didik,
pendidikan tidak harus diselenggarakan di ruang kelas dan dibatasi waktu belajar.
Pendidikan dilakukan sepanjang hayat, kapan dan dimanapun manusia mau dan memiliki
kemampuan melaksanakan proses pendidikan. Sepanjang sejarah umat manusia, peran
pendidikan sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas dan martabat kehidupan
sehingga dari peradaban primitif dapat berkembang dengan luar biasa menuju peradaban
modern.

Pendidikan merupakan suatu modal dasar berharga dan meng optimal isasikan
sumber daya manusia secara unggul. Jika lebih diperhatikan lagi, pendidikan menjadi satu
jalan yang dianggap paling baik dalam mengubah peradaban manusia . Pendidikan dilihat
dari pandangan klasik sebagai pranata yang menjalankan tiga fungsi sekaligus, pertama
melalui pendidikan diharapkan generasi muda dipersiapkan untuk memegang peranan-
peranan tertantu dalam masyarakat di masa datang. Kedua , mentransfer ilmu pengetahuan
sesuai peranan yang diharapkan. Ketiga , mentransfer nilai-nilai ( values ) untuk
memelihara persatuan dan keutuhan masyarakat sebagai sarana berlangsungnya
kehidupan masyarakat dan peradaban.!

Driyarkara menyatakan, bahwa pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
perbuatan mendasar dalam bentuk komunikasi antar pribadi , yang terjadi proses
humanisasi yaitu proses memanusiakan manusia. Pendidikan seharusnya membantu agar
setiap orang mengerti dan mau melakukan aktivitasnya sebagai manusia dan bukan hanya
secara naluriah saja. *Hal ini menandakan bahwa manusia akan semakin berkualitas
tingkat kemanusiaannya setelah mengalami pendidikan yang tepat, baik dan benar.

Sehingga program-program yang dirumuskan ditujukan untuk meningkatkan mutu

'Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma'arif, 1980},.92.
2N. Driyarkara , Tentang Pendidikan (Y ogyakarta: Kanisius, 1980),.87.
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pendidikan. Tentunya dengan melihat dan mempertimbangkan berbagai aspek pada diri
manusia.

Pendidikan Islam diakui eksistensinya sebagai sistem pendidikan nasional yang
terbagi menjadi tiga aspek . Pertama , pendidikan Islam sebagai sebuah lembaga yang
keberadaannya secara eksplisit. Kedua, pendidikan Islam sebagai suatu mata pelajaran,
yaitu dengan diakuinya pendidikan agama sebagai salah satu mata pelajaran yang harus
diberikan pada tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Ketiga , pendidikan Islam
sebagai nilai ( value ), yaitu dengan ada nya nilai-nilai islami dalam sistem tersebut .>

Dalam Struktur sosial Budaya , Pendidikan memiliki empat unsur yang dijadikan
unsur kebudayaan suatu bangsa, yaitu; (1) moral atau etika yang mendasari ikatan sosial
. (2) Tidak yakin akan estetika untuk membentuk cita rasa umum. (3) logika tarapan untuk
menentukan bentuk-bentuk aktivitas umum. (4) Teknologi terapan yang sesuai dengan
semua jenis yang ada dalam masyarakat atau industri .*

Merujuk pada batasan diatas, maka praktek pendidikan Islam merupakan
penjabaran keempat unsur tersebut. Pendidikan Islam seyogyanya menjadi sarana
terbentuknya situasi tersebut “berpengetahuan” dan beraklak mulia. Prosesnya bukan
berupa rangkaian indoktrinasi pengetahuan dan mencampakan keempat elemen
pendidikan di atas dalam bingkai yang terpilah-pilah. Proses pendidikan yang dilakukan
seyogyanya merupakan proses pemberian sejumlah informasi mengenai pengalaman
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Di sini peserta didik atau siswa diarahkan agar
dapat menemukan jenis pengetahuan yang diinginkan, sesuai dengan kebutuhan yang
pasti pada masa sebelumnya , berbeda dengan lingkungan dan persoalan yang dialami
seorang pendidik. Dengan demikian pendidikan Islam merupakan partisipan dari sistem
pendidikan nasional.

Kurikulum nasional pendidikan di Indonesia mengalami pasang surut pada setiap

kurun waktunya . Dalam sejarahnya sejak kurikulum Nasional sering berubah sejak tahun

Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 44.
4Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, Terj. Alif Muhammad dan Abdul Adhiem,
(Bandung:Mizan, 1995),hlm.10
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1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947,
1952, 1964 1968, 1875, 1984, 1994, 2004, 2006 dan hingga saat ini kurikulum °20 13 .

Oleh karena itu, pemerintah berusaha selalu meningkatkan kualitas Pendidikan
Nasional melalui program-program yang memungkinkan pendidikan nasional mencapai
tataran ideal. serupa dalam Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Terkandung kata tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam rumusan tujuan
pendidikan nasional tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama diharapkan berperan
penting untuk usaha pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional, karena keimanan dan
ketaqgwaan dapat dicapai secara sempurna melalui pendidikan agama . Oleh karena itu
pendidikan agama yang ada di dalamnya termasuk Pendidikan Agama Islam, memiliki
kedudukan yang penting dalam Sistem Pendidikan Nasional.

H a malik menegaskan sistem pembelajaran yang menkombinasi dan terorganis ir
meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan juga prosedur
bagaimana berinteraksi guna mencapai tujuan unsur manusia dalam sistem pembelajaran
terdiri atas siswa, guru serta orang-orang yang menduk ung terhadap keberhasilan proses
pembelajaran.®

Sementara itu, pendidikan Islam baik dari sebagai lembaga maupun materi, oleh
para pengamat pendidikan Islam di Indonesia banyak menuai kritik, karena ia telah
memprakte kan proses pendidikan dengan eksklusif, dogmatik, dan kurang dalam hal
aspek moralitasnya .proses pendidikan seperti ini terjadi di lembaga-lembaga pendidikan
Islam, seperti Madrasah, Sekolah Islam, dan pesantren. Indikatornya menurut M. Amin
Abdullah, terlihat pada "proses pendidkan dan pengajaran agama pada umumnya yang
lebih menekankan sisi keselamatan kelompoknya sendiri dari keselamatan yang dimiliki

dan didambakan oleh pihak lain di luar kelompoknya sendiri.’

SDicky Wirianto, “Perspektif Historis Transformasi Kurikulum di Indonesia” Jurnal Kajian Islam I
vol.2 No. 1 Januari — Juni 2014, 134.

®Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ,( Jakarta : Prenadamedia Group
2015), 6.

"Lihat M Amin Abdullah, "pengajaran Kalam dan Teologi di Era Kemajemukan : Sebuah Tinjauan
Materi dan metode pendidikan Agama” dalam Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan
Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 200, hal.14
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Mengingat proses pembelajaran pendidikan memerlukan metode, maka nilai-nilai
tersebut harus dijadikan dasar dalam dalam Model, Perencanaan, Implementasi dan model
suatu lembaga pendidikan baik dalam bentuk sekolah, madrasah. Dengan membahas
model-model mengajar yang dianggap cocok harus dikembangkan dan apa fungsinya
secara khusus atau bagaimana sebuah model dapat membantu pelaksanaan tugas-tugas
guru dalam proses mengajar-belajar di kelas. Pendidikan Islam saat ini sangat dibutuhkan
karena danya perubahan tatanan hidup manusia yang mengalami perubahan yang sangat
cepat , diantaranya disebabkan oleh adanya perubahan cara menghadapi kehidupan dan
terpenuhinya kebutuhan hidupnya.

Jika hal tersebut kemudian dikaitkan dengan kenyataan bahwa masyarakat
Indonesia Proses pendidikan Agama Islam yang mentransfer ilmu pengetahuan,
mendapatkan format nilai dan budaya pada posisi yang menentukan masa depan peserta
didik. Oleh karena itu, masa depan dapat dikatakan sebagai alternatif dari proses
perjalanan hidup manusia .3

Pendidikan Agama Islam nantinya masih perlandaskan pada teks-teks transendental,
meskipun lahirnya sudah terlampau lama emajuan-kemajuan pendikan umat Islam masa
lalu serta bersandar setidaknya pada kaidah “al-Akhzu bi al-jadid al-jadid al-muhafazah
ala al-qadim al- salih”. (Mentransfer nilai-nilai baru yang lebih baik dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai lama yang masih baik) .’

Pendidikan Islam saat ini sangat dibutuhkan karena adanya perubahan tatanan hidup
manusia yang mengalami perubahan yang sangat cepat. Pendidikan Agama Islam
ditujukan untuk membentuk manusia dengan kecerdasan intelektual dan spiritual. Tujuan
seperti ini tidak mungki tidak terwujud tanpa adanya sistem dan proses pendidikan yang
baik. Oleh karena itu, menurut ahli , pendidikan agama Islam bertujuan agar dapat
menciptakan manusia yang mampu mengemban tugas menyejahterakan dan
memakmurkan kehidupan di muka bumi ini.

Jika hal tersebut dikaitkan dengan kenyataan bahwa masyarakat Indonesia

mayoritas beragama Islam, tentunya peningkatan kualitas dan kuantitas

8Muhtarom HM, Bercerita keilmuan pendidikan Islam, (Semarang: Rasail Media Group, 2010), halm.
263

Ibid.
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PendidikanAgama Islam (PAI) dalam lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia menjadi
prioritas utama namun dalam implementasinya, banyak pemerhati pendidikan dan kaum
agamawan menyoroti dan menilai peran dan fungsi PAI di sekolah-sekolah umum.
Muhaimin menilai kurang efektifnya PAI di sekolah disebabkan sistem
penyelenggaraannya yang bersifat mandiri, kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai
yang bersifat kompleks. Guru PAI seharusnya bekerja sama dengan guru-guru lainya
dalam kesehariannya. Pendidikan agama harus berintegrasi dan bersingkronisasi dengan
pendidikan non-agama sehingga mempunyai relevansi terhadap berbagai perubahan
sosial dalam masyarakat.'°

Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arif Kebumen dipilih sebagai obyek dalam studi
ini. Alasan pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arif sebagai objek studi ini
didasarkan pada suatu fakta bahwa lembaga Ma'arif telah memasukan nilai-nilai
keagamaan dalam Sistem Pembelajaran yang berbasis pesantren. Salah satu fakta yang
dimaksud adalah semua peserta didik kelas I Selain itu SMK Ma'arif memiliki target
peserta didiknya bisa berasal dari golongan NU dalam keyakinan dan tidak memihak
golongan tertentu, baik yang dari golangan NU maupun di luar NU. Di Selain itu juga
melibatkan berbagai pihak dalam kemitraannya. seperti dunia industri untuk mewujudkan
kerjasam terutama peserta didik bisa mempraktikkan kerja dunia industri. Lembaga
Ma'arif dijadikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang akan selalu mengembangkan
sikap akhlakul karimah dalam segala bidang terutama terhadap lingkungannya.

Implementasi penerapan pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SMK
Ma'arif Kebumen dengan jumlah mata pelajaran Agama Islam; al-Qur'an Hadist, ibadah
(fikih) Akidah Akhlak, SKI, bahasa arab (kitab), Aswaja dan Ke NU an, ditambah dengan
kajian kitab kuning Siswa diharapkan menjadi harapan orang tua dan masyarakat agar
menjadi peserta didik yang religius dan menjadi tenaga keterampilan menengah yang
profesional di pasaran dunia kerja. Dari uniknya pelaksanaan pendidikan agama Islam
berbasis pesantren itulah yang sangat menarik untuk dikaji dan diteliti. Ini yang menjadi
bagi penulis untuk meneliti lembagga ma'arif khususnya di Kebumen. Apalagi sekarang

dengan menerapkan pendidikan agama Islam berbasis pesantren.

""™Muhaimin. Dkk., Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosdakarya, 2008), hlm.107
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Secara umum SMK Ma'arif memiliki ciri khusus yang sama dengan sekolah Islam
lain yang berbasis pesantren , di SMK Ma'arif dimana para siswa atau peserta didik tinggal
bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan seorang guru atau sering
di sebut kyai. Kyai dan santri berperan penting menjaga tradisi keagamaan .
Penyelenggaraan pendidikan formal yaitu sekolah SMK yang diselenggarakan dalam
lingkup pesantren hal ini berimbas pada lulusannya yang tidak lagi hanya dibekali ilmu-
ilmu agama sehingga mereka bisa memasuki sekolah-sekolah formal dalam sistem
pendidikan nasional.

Setidaknya ada tiga prinsip yang menjadi acuan penerapan pendidikan berbasis
Pesantren , Pertama , at-tawassuth , bukan merupakan gerakan ekstrim kiri maupun
ekstrim kanan. Kedua, at-tawazun, yang diartikan dengan seimbang dalam berbagai hal,
termasuk dalam penggunaaan dalil yang didasarkan pada akal pikir rasional, yang sering
disebut dengan dalil 'aqli dan dalil yang berasal dari Al-Qur'an dan Hadist, sering disebut
juga dalil naqli . Ketiga, al-i'tidal atau tegak lurus. Dalam segala amal perbuatannya.

Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif 32 MI, Sekolah Menengah Pertama Ma'arif 4 SMP,
Madrasah Tsanawiyah Ma'arif 17 MTs ,Sekolah Menengah Kejuruan 9 SMK, Madrasah
Aliayah 4 MA di kabupaten Kebumen'

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif
Kebumen di wilayah Propinsi Jawa Tengah yang melaksanakan program sekolah berbasis
pesantren dimana pelaksanaannya bertumpu pada kajian kitab-kitab Salafi. Adapun
sekolah yang akan penulis teliti dan menjadi fokus kajian, yakni SMK Ma'arif 1 Kebumen

yang berada di wilayah Kebumen Propinsi Jawa Tengah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1.  Bagaimana sistem pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis pesantren di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen?
2.  Bagaimana Implementasi Sistem pembelajaran agama Islam berbasis pesantren di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen ?

"Data diambil dari dokumen Lembaga Pendidikan Ma'arif Cabang Kebumen, Tahun 2018
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3. Bagaimana Upaya pengembangan sistem pembelajaran agama Islam berbasis

pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang

telah disebutkan di atas. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk:

I.  Menemukan sistem pembelajaran agama Islam berbasis pesantren pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen.

2. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen.

3. Mendiskripsikan upaya pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam

berbasis pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat baik manfaat
yang bersifat praktis maupun teoritis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan penikiran tentang pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif
Kebumen.
b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam mengkaji sistem
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis pesantren
2. Manfaat Praktis
a. Memperoleh gambaran sistem pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen
sehingga memudahkan dalam usaha pengembangan mutual pendidikan.
b. Dapat menemukan sistem pembelajaran pembelajaran agama Islam berbasis
pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam menjawab salah satu permasalahan mutu

pendidikan Ma'arif.

Dari penemuan sistem pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis pesantren di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif Kebumen, maka dapat mentransfer melaui
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situasi sosial pendidikan yang ada di tempat lain, dan bilamana situasi sosial lain tersebut

memiliki kesamaan dengan situasi sosial yang ditel iti.

B. LANDASAN TEORI
1. Sistem Pembelajaran
A.  Pengertian Sistem Pembelajaran

pengertian sistem pembelajaran secara umum dapat dilihat dari pengertian Wina
Sanjaya yang mengemukakan :

Sistem pembelajaran merupakan suatu kombinasi terorga nisir yang meliputi unsur-
unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan. perbedaan sistem pendidikan bagi umat Islam mencakup bidang
keagamaan, spiritual, sosial, dan politik. Sistem nilai Islam tersebut telah menciptakan
beberapa perbedaan dasar antara sistem pendidikan Islam dan modern, baik Timur
maupun Barat.

Sebagai suatu sistem, keseluruhan elemen yang membentuk sistem yang memiliki
dan saling ketergantungan yang diarahkan untuk mencapai tujuan. keberhasilan sistem
pembelajaran adalah keberhasilan penapai tujuan pembelajaran adalah keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran yaitu keberhasilan siswa mencapai tujuan. Sistem selalu
berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian sistem itu digunakan. Dalam
pendEkatan sistem pembelajaran merupakan suatu kesatuan dari komponen-komponen
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, karena satu
dengan yang lain saling mebndukung. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan sistem pembelajaran;

a. Guru

Keberhasilan dalam sistem pembelajaran Anda, guru merupakan komponen yang
menentukan, karena guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan
siswa. Dalam sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai perencana ( planer ) atau
desainer ( designer ) pembelajaran. Efektifitas pembelajaran terletak pada profesionalisme
guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kualitas atau kemampuan guru.

Menurut Dunkin ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kualitas guru, yaitu;

pengalaman formal guru, pengalaman pelatihan guru dan sifat - sifat guru. Pengalaman
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formal guru, diantaranya meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru yang
menjadi latar belakang sosial mereka. Pengalaman pelatihan guru, meliputi pengalaman
yang berkaitan dengan aktivitas dan tugas dan latar belakang pendidikan seorang guru.
Sifat guru, merupakan semua yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru tersebut.

Guru merupakan bagian yang sangat vital dalam menentukan implementasi suatu
strategi pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa
yang diajarnya ansich, namun harus mampu m engelola pembelajaran. Keberhasilan suatu
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan kompetensi guru. Guru

profesional harus mempunyai kompetensi; pedagogik, personal, sosial dan profesional.

b.  Murid

Murid sebagai komponen dalam proses belajar mengajar (PBM), disamping sebagai
obyek pendidikan dan subyek pendidikan. Sebagai subyek murid adalah kunci dari semua
pelaksanaan pendidikan. Tiada pendidik tanpa ada peserta didik, untuk itu murid harus
dipahami dan dilayani sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya sebagai murid. Sikap
dan penampilan murid dalam proses pembelajaran merupakan aspek yang dapat
mempengaruhi sistem pembelajaran. Ditemukan juga murid yang sangat aktif
(hyperiinetic) dan ada pula murid yang pendiam dan adapula yang memiliki motivasi yang

lemah dalam belajar.

c.  Sarana dan Prasarana

Kelengkapan sarana dan prasarana sangat membantu guru dalam kegiatan
pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran. Dengan menyediakan sarana prasarana seperti gedung,
laboratorium, perpustakaan, gelanggang olah raga, mushalla, tempat parkir merupakan
kebutuhan fital dalam memenuhi persyaratan minimal untuk mendukung pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar.

d.  Lingkungan
Lingkungan yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor sosial,

psikologis, maksudnya adalah keharmonisan antara orang-orang yang terlibat dalam
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proses pembelajaran. Faktor lingkungan sebenarnya tidak terlalu berpengaruh besar,

karena semua kembali ke individu masing-masing.

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah pendidikan berasal dari kata didik, setelah mendapat awalan saya sehingga
menjadi mendidik memiliki arti memelihara dan memberikan latihan, sehingga untuk
mencapainya memerlukan ajaran maupun tutunan serta pimpinan tentang akhlak dan
kecerdasan. Kata pendidikan setelah ditambah awalan dan akhiran dengan kata dasar
sebelumnya didik, diartikan sebagai proses mengubah sikap maupun tata laku seseorang
ataupun sekelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia dengan pengajaran dan
pelatihan. Dalam istilah Inggris pendid saya bisa disebut pendidikan yang berasal dari
kata mendidik (mendidik) yang artinya memberi peningkatan dan pengembangan.
Pendidikan (pendidikan) Diartikan dalam hal yang sempit sebagai proses perbuatan dalam
memperoleh pengetahuan. Zuhairini menyatakan bahwa pendidikan agama sebagai
berbagai usaha baik sistematis maupun pragmatis dalam upaya membantu peserta didik
agar hidup berdasarkan ajaran Islam.

Secara lebih rinci, Zakiah Darajat merangkum sejumlah pengertian pendidikan
agama [slam sebagai berikut: Pertama, Pendidikan agama Islam adalah Upaya baik berupa
bimbingan maupun pengasuhan pada peserta didik agar setelah menyelesaikan
pendidikan mereka mampu menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup (
way of life ), sehingga tidak sekedar memahami, namun mampu mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari . Kedua, Pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam adalah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. Ketiga, melalui pendidikan
agama Islam peserta didik diharapkan dapat memahami serta menghayati dan
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam secara komprehensif agar terwujud
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akherat kelak.

Secara teoritis pendidikan agama Islam lebih banyak ditujukan terhadap perbaikan
sikap mental yang diwujudkan dalam amal perbuatan, untuk diri pribadi ataupun orang
lain. Sedangkan secara praktis, pendidikan agama Islam adalah pendidikan iman sekaligus
pendidikan amal saleh, oleh karena itu pendidikan agama Islam berisi sikap maupun
prilaku pribadi atau kelompok dengan bertujuan pada kesejahteraan hidup, maka hal ini

mencakup pendidikan individu dan masyarakat. Jalaluddin mend e finisikan pendidikan
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agama Islam adalah upaya yang dilakukan oleh mereka yang mempunyai tanggung jawab
untuk membina, membimbing, mengembangkan serta mengarahkan potensi yang dimiliki

anak agar mereka dapat berperan dan berperan sebagimana hakekat kejadiannya.

C. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Secara teoritis,
penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu
masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan

fakta dengan menganalisis data. 52"

Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu sekurang-kurangnya 4 bulan.
2. Tempat Penelitian

SMK Maarif Kebumen

Subjek Data Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk
diteliti oleh peneliti. 2 Jika kita berbicara tentang subjek penelitian. sebetulnya kita
berbicara tentang analisis unit. yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
peneliti. Subjek dalam penelitian adalah benda. hal atau orang tempat variabel penelitian

melekat.

Teknik Pengumpulan Penelitian
1. Observasi
Secara umum observasi berarti pengamatan dan penglihatan. Sedangkan
secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati dan mendengar
dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti terhadap perilaku

kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama beberapa

! Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Rake Saraisin, 1996), hal. 49
2 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta: PT Rineka Cipta,
2020), hal. 145
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waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan men catat,
merekam, memotret guna analisis data penemuan.
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. ® Hal senada juga disampaikan oleh Moleong bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. ’
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atas variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya. ° Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
merupakan pelengkap dari teknik observasi dan wawancara dalam penelitian

kualitatif.

Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data hasil penelitian ini dilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Selain itu mengamati lapangan juga
dilakukan, dengan cara memusatkan perhatian secara bertahap dan berkesinambungan
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu Pendidikan Agama Islam berbasis Pesantren di SMK
Maarif Kebumen . Selanjutnya berdiskusi dengan orang-orang yang dianggap paham

mengenai permasalahan penelitian ini.

Data Analisis Teknik
Pada dasarnya analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data dan

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga

4Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
hal.167

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.135.

6 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 231.

°Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu ... , hal. 231
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dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data. '° Data
analisis pekerjaan dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi
kode dan mengkategorikan data yang dikumpulkan dari catatan lapangan, gambar, foto

atau dokumen berupa laporan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian pada beberapa bab sebelumnya, ada tiga simpulan pokok yang
dapat diambil, khususnya terkait dengan tiga permasalahan yang diangkat pada bagian
pendahuluan, yaitu, pertama sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
pesantren di SMK Ma'arif Kebumen; kedua, pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis pesantren di SMK Ma'arif 1 Kebumen; ketiga implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis pesantren di SMK ma'arif 1 Kebumen.

Pertama, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pesantren yang
Dilaksanakan di SMK Ma'arif 1 Kebumen tidak terlepas dari komponen dalam sistem
pembelajaran ; kurikulum, guru, sarana prasarana, siswa dan humas.

Sistem pembelajaran pendidikan agama berbasis pesantren Islam dimulai dari tahap
perencanaan yang menggunakan analisis SWOT dan rencana strateginya, kemudian
dalam memenuhi rangka temuan khusus pada disertasi ini, peneliti mengacu pada
instrumen kisi-kisi. Temuan khusus pada konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis pesantren dalam disertasi ini akan disampaikan secara berturut-turut sebagai
berikut; (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) pengawasan, (d) evaluasi, (e) kendala dan
pengatasan kendala.

Demikian pula pesan-pesan verbal atau slogan-slogan yang telah dilakukan diawali
dengan Perencanaan pembelajaran pendidikan Islam berbasis pesantren pada SMK
Ma'arif 1 Kebumen telah dilaksanakan, yakni telah dilaksanakan dengan berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru dengan tekanan pada 9 indikator kompetensi
profesionalisme guru. Perencanaan telah disusun oleh guru.

Kedua, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren di SMK Ma'arif

1 kedisiplinan, kesabaran, dan ketekunan.
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Pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis pesantren diawali dengan
perencanaan, pembuatan RPP pembuatan program tahunan, program semester dan
program mingguan, dengan proses pembelajaran menggunakan media IT dan strategi
dalam pembelajarannya dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan. pembelajaran
pendidikan agama Islam dilaksanakan sesu ai denganm kyurikulum 13 (kurtilas ) . Dengan
tahapan penyusunan kreteria ketuntasan minimal (KKM), penyusunan program tahuanan,
penyusunan program semester dan penyusunan rincian minggu efektif, dan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Implementasi Ketiga Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pesantren di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma'arif 1 Kebumen. Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis pesantren pada Sekolah Menengah Kejuruan Ma'arif 1 Kebumen
sebagai berikut: a) Meningkatkan ketagwaan dengan membiasakan shalat dhuha
berjamaah, membaca surat yasin, tahlil dan peringatan hari besar Islam; b) Meningkat
kedisiplinan dengan datang tepat jam 07.00 dan selalu mengenakan seragam sekolah dan
mengikuti kegiatan sekolah; ¢) Meningkat prestasinya dengan mengikuti lomba-lomba di
tingkat kabupaten maupun propinsi; d) Meningkat pengamalan akhlak dan karakter

peserta didik; bersalaman dengan guru ketika datang dan pulang, mengucapkan salam.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini telah menemukan tiga jenis jejaring kerjasama di sekolah yaitu: a)
kerjasama edukatif, yaitu hubungan kerjasama antar warga sekolah dalam mendidik
siswa, antara guru di sekolah dan orang tua di dalam keluarga, b) kerjasama kultural, yaitu
usaha kerja sama antar sekolah dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling
membina dan mengembangkan budaya pesantren di tempat sekolah dan c¢) kerjasama
institusional, yaitu hubungfan kerjasama antar sekolah dengan lembagga-lembagga atau
intansi resmi lain, baik swasta maupun pemerintah. Penelitian ini telah menemukan sistem
pembelajaran agama Islam berbasis pesantren , proses pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis pesantren dan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam

berbasis pesantren.
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Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap beberapa sekolah SMK Ma'arif di

Kabupaten Kebumen, sekolah yang memiliki program pendidikan Agama Islam berbasis

pesantren. Dalam pelaksanaannya masih terdapat problematika yang perlu diberikan

solusi. Maka dengan mengambil hasil pembahasan dari penelitian ini, penulis

memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Bagi Kementrian Pendidikan Kebudayaan Serta Kementrian Agama pendidikan
Agama islam berbasis pesantren di sekolah Ma'arif, dengan cara memperluas ruang
lingkup sekolah-sekolah yang mengimplementasikan program program. Karena
terbukti, pendidikan berbasis pesantren yang terlibat dalam pendidikan agama di
sekolah-sekolah Ma'arif Kejuruan menghasilkan berbagai kegiatan yang mampu
membiasakan peserta didik untuk memiliki akhlak mulia. Selain itu tentunya juga
dibutuhkan dukungan peningkatan sumber daya manusia dan finansial demi
suksesnya program tersebut. Kerjasama tersebut harus sinergis dan harmonis demi
terwujudnya generasi bangsa Indonesia yang memiliki akhlak yang mulia.
Bagaimanapun juga pengaruh dan pengaruh kedua lembaga pemerintah yang
mengurusi  pendidikan di Indonesia ini sangat besar dalam rangka
menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren.

Bagi para pengelola sekolah-sekolah penyelenggara program sekolah Pendidikan
Agama Islam berbasis pesantren, supaya terus menerus meningkatkan kualitas
implementasi program. Dengan cara antara lain, perencanaan perencanaan dengan
melibatkan pimpinan sekolah, guru, karyawan, komite sekolah maupun wali murid
yang disinergikan dalam satu tekad yaitu mewujudkan pendidikan di sekolah yang
mengintegrasikan Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren sebagai upaya
membentuk akhlak mulia bagi semua peserta didik.

Bagi guru-guru di sekolah Ma'arif Kejuruan, penelitian ini dapat memberikan
inspirasi dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan pembelajaran PAI, di
mana penggunaan kurikulum tersembunyi adalah suatu yang mutlak jika ingin
mendapatkan hasil yang maksimal. Karena secara empiris kedudukan PAI di
Sekolah Kejuruan sering dimarjinalkan baik secara langsung maupun tidak

langsung. Sehingga jika hanya menggunakan kurikulum standar yang sudah ada,
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maka tidak ada pengembangan dan pemberdayaan yang berarti. Adanya program
sekolah Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren ini jelas sangat membentuk
para guru PAI untuk mewujudkan misi mulia melahirkan generasi bangsa yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia seperti yang diamanahkan dalam tujuan
pendidikan nasional.

4.  Bagi para pemerhati dan ahli di bidang Pendidikan Agama Islam khususnya di
Indonesia, hasil dari penelitian ini agar dijadikan salah satu gambaran asumsi,
betapa masih rapuhnya posisi Pendidikan Agama Islam yang terwujud di lembaga-
lembaga formal yang bernama sekolah kejuruan. Karena hal itu tidaklah sama
dengan Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah, dimana secara kontekstual
PAI telah berada di “rumah sendiri”. Sedangkan bagi PAI di sekolah-sekolah umum
hal itu tidak diperoleh, maka perjuangan menjadi lebih berat karena Seolah-olah
berada di “rumah asing” di mana keberadaan PAI Seolah-olah hanya menjadi
pelengkap dalam rangka memenuhi kewajiban undang-undang semata. Maka segala
upaya termasuk program sekolah Pendidikan Agama Islam berbasis pesantren untuk
memberdayakan dan mengembangkan PAI di sekolah-sekolah umum menjadi

tantangan dan muatan jihad bagi para ahli pendidikan Islam di Indonesia
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